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Kata Pengantar

KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT karena atas rahmat dan karunia-
Nya laporan Kegiatan Peningkatan Kapasitas Lembaga Pendidikan Dasar dan Menengah dalam
Pelestarian Lingkungan Tahun 2019 {Adiwiyata) telah dapat diselesaikan.

Pengembangan program Adiwiyata di Sumatera Barat telah dimulai pada tahun
2007, dan secara faktual cukup mendapat respon positif dari semua elemen dan pemerintah
kabupaten/kota. Program Adiwiyata dirancang dengan tujuan untuk mewujudkan Sekolah
Peduli dan Berwawasan Lingkungan (Sekolah Adiwiyata) yang mengimplementasikan 4
indikator vyakni kebijakan berwawasan lingkungan, pelaksanaan kurikulum berbasis
lingkungan, kegiatan lingkungan berbasis partisipatif dan pengelolaan sarana pendukung
ramah fingkungan yang dilaksanakan dengan mengintegrasikan pengetahuan lingkungan
hidup ke mata pelajaran di sekolah dan melakukan pembiasaan kehidupan yang berorientasi
pada upaya pengelolaan dan pelestarian fungsi lingkungan hidup.

Pada tahun 2019, Provinsi Sumatera Barat mempercleh 4 {Empat) Penghargaan
Sekolah Adiwiyata Mandiri dan 6 {enam) penghargaan Sekolah Adiwiyata Nasiona! serta
menetapkan 50 {lima puluh) sekolah mendapatkan Penghargaan Sekolah Adiwiyata Provinsi.
Sampai dengan tahun 2018, tercatat sebanyak 387 sekolah Adiwiyata terdiri dari 50 Sekolah
Adiwiyata Mandiri, 115 Sekolah Adiwiyata Nasional dan 222 Sekolah Adiwiyata Tingkat
Provinsi Sumatera Barat.

Kegiatan pembinaan dan penilaian Sekolah Adiwiyata Tahun 2018 yang terlaksana
secara baik sampai pada tahap pelaporan akhir merupakan hasil kerjasama dengan
stakeholder terkait yang tergabung datam Tim Pembina dan Penilai Adiwiyata Provinsi serta
Pemerintah Kabupaten/Kota juga sekolah sebagai objek kegiatan. Untuk itu, kami
mengucapkan terima kasih kepada semua pihak atas partisipasi dan kerjasamanya sehingga
kegiatan ini dapat berjalan sebagaimana mestinya.

Selanjutnya, kritik dan saran yang bersifat membangun sangat kami harapkan untuk
kesempurnaan laporan ini. Semoga laporan ini dapat bermanfaat sebagai bahan evaluasi
kemajuan dalam upaya perlindungan dan pengelolaan fungsi lingkungan hidup di masa yang
akan datang.

Padang, Desember 2019
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Permasalahan lingkungan hidup yang kita hadapi saat ini sudah sangat
kompleks, menyangkut berbagai sendi kehidupan terutama antara pilihan
mempertahankan kelestarian lingkungan atau mengambil keuntungan ekonomi
setinggi-tingginya. Di sisi lain, teknologi yang ramah lingkungan, kesadaran masyarakat
serta komitmen pemerintah yang menyebabkan masalah lingkungan tidak dapat segera
teratasi dengan tuntas. Berbagai upaya dan program telah dilakukan oleh pemerintah
untuk mengatasi permasalahan lingkungan, namun secara kasat mata belum mampu
untuk menciptakan lingkungan yang lebih baik.

Memang, untuk mengatasi permasalahan lingkungan yang sudah sedemikian
rumit dan kompleks, tidak mungkin dapat diatasi dalam waktu satu atau dua tahun saja,
namun memerlukan waktu yang cukup panjang, dan dilakukan secara konsisten. Oleh
karena itu, kita optimis bahwa perbaikan kualitas lingkungan seperti yang kita harapkan
akan dapat terwujud bila semua pihak sepakat untuk secara bersama melakukannya.
Untuk itu, harus ada pola pembangunan sistematis yang terstruktur dengan baik dan
mencakup semua aspek untuk dapat mengantisipasi terjadinya kerusakan dan
pencemaran lingkungan atau  sekurang-kurangnya dapat memperlambat/
meminimalisasi terjadinya kerusakan lingkungan. Oleh karena itu, generasi saat ini
wajib menyiapkan generasi muda agar memiliki kesadaran dan kemampuan untuk
melakukan perbaikan lingkungan.

Salah satu kebijakan yang sedang digalakkan dan dikembangkan dalam rangka
mengantisipasi hal tersebut di atas adalah pengembangan program Adiwiyata yakni
program yang berorientasi pada upaya peningkatan pengetahuan dan pemahaman
lingkungan bagi anak-anak (generasi muda) terutama yang berada pada jenjang
pendidikan sekolah dasar dan menengah untuk membentuk watak dan karakter anak
sejak dini agar cinta dan peduli terhadap upaya pelestarian lingkungan (bersikap dan

berperilaku peduli dan berbudaya lingkungan).

Dinas LingRungan Hidup Provinsi Sumatera Barat




Laporan Akhir K2
P oty

Peningkatan Kapasitas Lembaga Pendidikan Pasar Pan Menengah dalam Pelestarian Lingkungan Hidup “q‘s
*

Sekolah peduli dan berbudaya lingkungan atau sekolah Adiwiyata yang mulai
dicanangkan sejak tahun 2006 merupakan langkah konkrit dan salah satu program
unggulan dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan dalam upaya
menciptakan generasi penerus bangsa yang berkarakter dan peduli terhadap
lingkungan. Seyogyanya hal ini dapat menjadi wahana yang baik dengan memberikan
pendidikan lingkungan yang dimulai sejak usia dini, sehingga diharapkan kedepan
generasi ini akan dapat menjadi generasi pewaris bangsa yang mampu manjadi
pemelihara alam ini dari ancaman kerusakan lingkungan.

Pengembangan program Adiwiyata ke depan diarahkan dapat sejalan dengan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD). Direncanakan ke depannya
akan menggandeng pihak swasta atau perusahaan-perusahaan agar dapat membantu
pengembangan program Adiwiyata yakni dengan memanfaatkan efektifitas penggunaan
dana Corporate Social Responsibility (CSR) perusahaan-perusahaan berpartisipasi pada
pendidikan lingkungan hidup melalui pengembangan program Adiwiyata. Dengan ikut
berpartisipasinya perusahaan-perusahaan melalui penggunaan dana CSR dalam
program Adiwiyata, menjadi angin segar dengan adanya dukungan secara finansial dari
kalangan swasta melalui wadah yang resmi demi terwujudnya pengembangan sekolah
peduli dan berbudaya lingkungan.

Terkait dengan pelaksanaan program Adiwiyata tahun 2018, maka Panduan
Adiwiyata sebagai pedoman dalam pelaksanaan kegiatan merupakan implementasi dari
Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 05 Tahun 2013 tentang Pedoman
Pelaksanaan Program Adiwiyata.

Dalam upaya mempercepat pengembangan pendidikan lingkungan hidup
melalui kelembagaan pendidikan lingkungan hidup dan peningkatan kualitas Sumber
Daya Manusia, diharapkan agar seluruh pemangku kepentingan dapat bersinergi dalam
upaya pelestarian lingkungan vyang diawali dengan pengembangan pendidikan
lingkungan hidup pada jenjang pendidikan formal yang nantinya dapat sebagai dasar
dalam pembentukan sikap, karakter dan kepedulian anak sejak usia dini dalam upaya
pelestarian lingkungan hidup, yakni melalui program Adiwiyata yang merupakan salah
satu alternatif yang cukup handal untuk mendorong dan membentuk sekolah peduli

dan berbudaya lingkungan, sehingga diharapkan dapat berkontribusi positif dalam
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pelestarian lingkungan dan pembangunan berkelanjutan bagi generasi sekarang
maupun yang akan datang.

Sejak dimulainya pengembangan program Adiwiyata di Sumatera Barat pada
tahun 2008, secara faktual cukup mendapat respon positif dari semua elemen dan
pemerintah kabupaten/kota. Gubernur Sumatera Barat melalui Surat Edaran dengan
Nomor: 667/197/PKIL/BPDL-2012 tanggal 14 Maret 2012 yang ditujukan kepada
Bupati/Walikota Se-Sumatera Barat menyerukan untuk bersama-sama mendukung
pengembangan program Adiwiyata di Provinsi Sumatera Barat.

Pada tahun 2018, Tim Pembina dan Penilai Sekolah Adiwiyata ditetapkan
melalui Keputusan Gubernur Nomor: 660-231-2018 tanggal 29 Januari 2018 tentang
Pembentukan Tim Pembina dan Penilai Sekolah Adiwiyata Provinsi Sumatera Barat
Tahun 2018. Adapun unsur yang terlibat dalam Tim Adiwiyata Provinsi Sumatera Barat
antara lain dari Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Sumatera Barat, Dinas Pendidikan
Provinsi Sumatera Barat, Kementerian Agama Kantor Wilayah Provinsi Sumatera Barat,
Teknik Lingkungan Universitas Andalas, Pusat Studi Lingkungan Hidup Universitas
Negeri Padang, STIKES Indonesia, Pusat Studi Lingkungan Hidup (PSLH) Universitas Bung
Hatta, Media massa Elektronik/Padang TV, Harian Umum Singgalang, Kantor Berita
Antara, TVRI, Lembaga Swadaya Masyarakat Andalas Bumi Lestari, dan Lembaga
Swadaya Masyarakat Wahana Liar.

Untuk meningkatkan wawasan dan pengetahuan dalam pengembangan
program ini, maka dilaksanakan berbagai kegiatan antara lain dalam bentuk bimbingan
teknis untuk Tim Adiwiyata Provinsi dan sosialisasi baik kepada Tim Adiwiyata
Kabupaten/Kota maupun kepada sekolah-sekolah yang berada di bawah tanggung
jawab Provinsi. Pembinadj5an juga dilakukan dengan memenuhi undangan sebagai
narasumber kegiatan sosialisasi yang dilaksanakan oleh Instansi LH Kabupaten/Kota.
Selain itu, pembekalan bagi leading sektor program Adiwiyata ini dilakukan dengan
menghadiri pelatihan dan rapat-rapat koordinasi.

Untuk percepatan pengembangan program Adiwiyata di Sumatera Barat,
maka peran aktif dan sinergisitas dari warga sekolah mulai dari pengelola pendidikan

(guru), peserta didik (siswa), komite dan masyarakat di lingkungan sekolah perlu
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dilakukan sehingga pengembangan program Adiwiyata dapat berjalan sesuai yang

diharapkan.

1.2 Maksud, Tujuan, Manfaat dan Sasaran

1.2.1 Maksud Kegiatan

a. Maksud diselenggarakannya kegiatan ini adalah dalam rangka mendorong
peningkatan peran aktif warga sekolah terutama peserta didik, guru, petugas
administrasi, orang tua siswa yang terorganisasi dalam komite sekolah serta
masyarakat di sekitar lingkungan sekolah untuk secara bersama-sama melakukan
upaya yang sinergi dalam pengelolaan lingkungan hidup terutama pengembangan
pendidikan lingkungan untuk anak-anak didik pada tataran jenjang pendidikan
dasar dan menengah sehingga dari program ini diharapkan terjadi perubahan
karakter, kepekaan dan kepedulian sejak dini dari setiap siswa sebagai generasi
penerus bangsa terhadap nilai-nilai pelestarian lingkungan dan upaya pengelolaan
lingkungan hidup yang lebih baik pada masa sekarang dan masa yang akan
datang.

Program Adiwiyata ini secara makro dimaksudkan untuk
menumbuhkembangkan nilai-nilai pelestarian lingkungan untuk menunjang
pembangunan berkelanjutan yang berwawasan lingkungan dengan
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman sejak dini terhadap generasi
muda tentang arti penting pelestarian dan pengelolaan lingkungan hidup yang
disinergikan melalui dunia pendidikan formal sehingga nilai-nilai pelestarian
lingkungan diharapkan dapat membentuk karakter, pola pikir dan watak
generasi muda terutama anak-anak yang sedang menempuh jenjang
pendidikan dasar dan menengah agar ke depan mereka mempunyai kepekaan
terhadap perubahan lingkungan, dapat memelihara dan mempertahankan
kelestarian fungsi lingkungan.

1.2.2 Tujuan Kegiatan

Tujuan Umum
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a. Memberikan pemahaman tentang pendidikan lingkungan hidup kepada peserta
didik dan pengelola sekolah (siswa, guru, pegawai administrasi dan komite
sekolah) serta masyarakat di sekitarnya tentang arti penting pengelolaan dan
pelestarian lingkungan hidup.

b. Menumbuhkan kesadaran akan pentingnya upaya pemeliharaan lingkungan bagi
siswa dan warga sekolah lainnya dalam upaya meningkatkan nilai-nilai pelestarian

lingkungan hidup di tengah masyarakat.

Tujuan Khusus

a. Melakukan penjaringan dan seleksi terhadap sekolah-sekolah yang memenuhi
kriteria nilai sebagaimana yang telah ditetapkan dan diusulkan oleh Kab/kota
untuk mengikuti seleksi di tingkat Provinsi guna mendapatkan predikat sebagai
Sekolah Adiwiyata Provinsi.

b. Melakukan penjaringan dan seleksi terhadap sekolah-sekolah yang memenuhi
kriteria nilai sebagaiamana yang telah ditetapkan untuk diusulkan mendapatkan

penghargaan sebagai Sekolah Adiwiyata Nasional dan Mandiri.

1.2.3 Manfaat Kegiatan

a. Terbentuknya karakter, pola pikir dan watak generasi muda terutama anak-anak
yang sedang dalam menjalani jenjang pendidikan dasar dan menengah agar ke
depan mereka mempunyai kepekaan terhadap perubahan lingkungan dan mampu
melakukan adaptasi dan memiliki kemampuan mengatasi permasalahan lingkungan
dengan bijak.

b. Terbentuknya pemahaman secara komprehensif dan turut berpartisipasi dalam
upaya menjaga kesinambungan pembangunan berkelanjutan yang berwawasan
lingkungan terutama dalam lingkungan sekolah.

c. Terbentuknya peningkatan kondisi belajar mengajar yang lebih nyaman dan
kondusif bagi semua warga sekolah.

d. Tercapainya efisiensi dalam pelaksanaan kegiatan operasional sekolah dan

penggunaan berbagai sumber daya.
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e. Meningkatkan penghematan sumber dana melalui penghematan konsumsi
berbagai sumber daya dan energi dengan memanfaatkan bahan limbah daur ulang
secara optimal.

f. Menciptakan kondisi kebersamaan yang lebih akomodatif bagi semua warga
sekolah.

g. Meningkatkan upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup melalui
kegiatan pengendalian pencemaran, pengendalian kerusakan dan pelestarian
lingkungan di sekolah.

h. Meningkatnya upaya menghindari berbagai resiko dampak lingkungan yang negatif
di masa yang akan datang.

i. Menjadi tempat pembelajaran bagi generasi muda (siswa) tentang nilai-nilai
pemeliharaan dan pengelolaan lingkungan hidup yang baik dan benar.

j. Didapatkannya calon-calon sekolah Adiwiyata yang potensial dan memenuhi
kriteria nilai yang telah ditentukan untuk mengikuti seleksi calon sekolah Adiwiyata
pada semua level.

k. Mendapatkan predikat sebagai sekolah Adiwiyata.

1.2.4 Sasaran Kegiatan
Sasaran dari kegiatan ini adalah warga sekolah terutama peserta didik (siswa), guru,
dan semua komponen pendukung lainnya yang berada dalam lingkungan sekolah
(pegawai dan komite sekolah) serta masyarakat di sekitarnya yang diharapkan dapat
lebih peduli dan dapat menjadi motivator di tengah-tengah masyarakat dalam
melaksanakan pengelolaan dan pelestarian lingkungan hidup. Dengan melibatkan
seluruh warga sekolah terutama orang tua murid, diharapkan dapat mempercepat
terbentuknya karakter anak yang peduli dan cinta lingkungan, karena pembentukan
karakter anak juga sangat dipengaruhi oleh pendidikan orang tua di rumah sebagai

panutan bagi anak-anak.
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BAB I

RUANG LINGKUP, PEMBIAYAAN,
JADWAL DAN METODE PELAKSANAAN

2.1 Ruang Lingkup Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan Adiwiyata Tahun 2019 yang dibiayai APBD Provinsi
Sumatera Barat adalah kegiatan Penilaian dan Pembinaan Sekolah Adiwiyata. Ruang
lingkup kegiatan penilaian Sekolah Adiwiyata tahun 2018 terbagi dalam 3 (tiga) kategori
penilaian yakni Penilaian Sekolah Adiwiyata Tingkat Provinsi, Penilaian Sekolah
Adiwiyata Nasional dan Penilaian Sekolah Adiwiyata Mandiri. Adapun kriteria yang
dinilai dalam penilaian sekolah Adiwiyata mencakup 4 (empat) komponen/indikator
pelaksanaan program Adiwiyata. Keempat komponen tersebut adalah Kebijakan
Berwawasan Lingkungan, Pelaksanaan Kurikulum Berbasis Lingkungan, Kegiatan
Lingkungan Berbasis Partisipatif dan Pengelolaan Sarana Pendukung Ramah Lingkungan.

Pelaksanaan Penilaian Sekolah Adiwiyata Tahun 2019 berpedoman pada
Panduan Pelaksanaan Program Adiwiyata tahun 2013 yang merujuk pada Peraturan
Menteri Lingkungan Hidup Nomor 5 Tahun 2013 tentang Pedoman Pelaksanaan Program
Adiwiyata. Pelaksanaan penilaian sekolah Adiwiyata dilaksanakan oleh Tim Penilai
Sekolah Adiwiyata. Unsur Tim Penilai Sekolah Adiwiyata Provinsi Sumatera Barat terdiri
dari Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Sumatera Barat, Dinas Pendidikan, Dinas
Kesehatan, Kementerian Agama, Perguruan Tinggi, Lembaga Swadaya Masyarakat dan
Media Massa (Pers). Tim Penilai Sekolah Adiwiyata Tahun 2018 adalah anggota Tim
Pembina dan Penilai Sekolah Adiwiyata Provinsi Sumatera Barat sebagaimana yang
ditetapkan melalui Keputusan Gubernur Sumatera Barat Nomor 660-231-2018 tanggal
29 Januari 2018.

2.2 Pembiayaan

Sumber dana untuk pembiayaan pelaksanaan kegiatan penilaian sekolah

Adiwiyata tahun 2018 berasal dari dana APBD yang tersedia dalam DPA-OPD Dinas

Dinas LingRungan Hidup Provinsi Sumatera Barat
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Lingkungan Hidup Provinsi Sumatera Barat Tahun 2019 pada Kegiatan Peningkatan
Kapasitas Lembaga Pendidikan Dasar dan Menengah dalam Pelestarian Lingkungan
(Adiwiyata) Tahun 2019, dengan jumlah dana yang dialokasikan sesuai DPPA-SKPD
sebesar Rp 441.436.000,- (Empat ratus Empat Puluh Satu Juta Empat Ratus Tigapuluh
Enam rupiah). Dari jumlah dana tersebut, Rp 150.000.000,- (Seratus Limapuluh Juta
rupiah) diantaranya adalah untuk bantuan dana stimulan bagi peraih penghargaan

Sekolah Adiwiyata Tingkat Provinsi tahun 2019.

2.3 Jadwal Kegiatan

Time Schedule Penilaian Sekolah Adiwiyata Tahun 2019

BULAN 1/2/3/4/5/6/7/8/9 |10 |11 |12

1. Persiapan pelaksanaan kegiatan
(Pembuatan DPA, PO, SK dan
kelengkapan administrasi lainnya).

2. Rapat koordinasi Tim Pembina dan
Penilai Calon Sekolah Adiwiyata Tingkat
Provinsi pada Minggu lll Bulan Januari
2019.

3. Rapat Koordinasi dengan Instansi LH

Kabupaten/Kota pada: Minggu ke IV
Januari 2019.

4. |Instansi LH Kabupaten/Kota
menyampaikan aplikasi dokumen dan

hasil Self Assesment (softcopy dan
hardcopy) calon Sekolah Adiwiyata
Tingkat Provinsi, Nasional dan Mandiri,
dan juga dokumen yang dilakukan Tim
Pembina dan Penilai Kabupaten/Kota
ke DLH Provinsi Sumbar pada : Minggu
ke Il s/d minggu ke IV Februari 2019.

5. Penilaian Calon Sekolah Adiwiyata
tingkat Provinsi Tahun 2018
dilaksanakan pada: Minggu ke | Maret
s/d Minggu IV Mei 2019.
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BULAN

10

11

12

Rapat dan evaluasi untuk penetapan
sekolah Adiwiyata tingkat Provinsi
Sumatera Barat tahun 2019 pada
Minggu ke | Juli 2019.

Verifikasi lapangan dan pembinaan
terhadap usulan  Calon sekolah
Adiwiyata Nasional dan Mandiri Tahun
2019 pada Minggu ke | s/d IV bulan

Agustus 2019.

Rapat dan evaluasi untuk penetapan
usulan Calon sekolah  Adiwiyata
Nasional dan Mandiri Tahun 2019 pada
Minggu ke IV bulan Agustus 2019.

Pengusulan Calon Sekolah Adiwiyata
Nasional dan Mandiri Tahun 2019 pada
minggu ke Il September 2019.

10.

Pembinaan / monitoring dan evaluasi

11.

Pendampingan Tim penilai Adiwiyata
pusat/nasional dalam melakukan
penilaian lapangan kepada sekolah
yang masuk sebagai nominasi calon
sekolah  Adiwiyata Nasional dan
Mandiri pada Minggu Il dan Il bulan

November 2019.

12.

Pemberian penghargaan Sekolah

Adiwiyata Provinsi tahun 2019

13.

Pemberian Penghargaan sekolah
Adiwiyata tingkat Nasional dan Mandiri

pada bulan Desember 2019.

14.

Pembuatan Laporan Tahunan Kegiatan
Adiwiyata Provinsi Sumatera Barat
Tahun 2019 (Desember 2019).

2.4 Metode Pelaksanaan Kegiatan

2.4.1 Persiapan

Dinas LingRungan Hidup Provinsi Sumatera Barat
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e Pembuatan PO (Petunjuk Operasional) Kegiatan dan Kerangka Acuan Kerja
(KAK).

e Pembuatan SK Tim Pembina dan Penilai dengan Keputusan Gubernur.
Keanggotaan tim terdiri unsur Dinas Lingkungan Hidup Provinsi, Dinas
Pendidikan Provinsi, Dinas Kesehatan, Kanwil Kementerian Agama Provinsi,

LSM Pendidikan/Pers dan unsur dari PSLH/ Perguruan Tinggi.

2.4.2 Pelaksanaan

e Melaksanakan rapat koordinasi Tim Pembina dan Penilai Tingkat Provinsi
untuk persiapan pelaksanaan kegiatan pembinaan dan penilaian calon sekolah
Adiwiyata Tahun 2019.

e Melaksanakan rapat koordinasi dengan Instansi Lingkungan Hidup dan Dinas
Pendidikan Kab/Kota beserta Tim Penilai/Pembina dan Seleksi di tingkat
Kab/kota se-Sumatera Barat, dalam rangka mensosialisasikan program dan
hal-hal yang terkait dengan jadwal dan mekanisme penilaian sekaligus
menyampaikan hal-hal yang terkait persiapan pembinaan dan penilaian
Sekolah Adiwiyata Tahun 2019.

e Penerimaan berkas usulan Calon Sekolah Adiwiyata Mandiri, Calon Sekolah
Adiwiyata Nasional dan calon Sekolah Adiwiyata Provinsi Tahun 2019.

e Pelaksanaan Penilaian Sekolah Adiwiyata.

Jenis Penilaian Sekolah Adiwiyata dilakukan dalam 2 (dua) bentuk yaitu:

> Penilaian Dokumen
Dokumen calon sekolah Adiwiyata yang diusulkan oleh Kabupaten/Kota
diperiksa dan dinilai oleh Tim Pembina dan Seleksi Calon Sekolah
Adiwiyata tingkat Provinsi dengan berpedoman pada Petunjuk Teknis dan
Panduan tentang Tata Cara penilaian Calon Sekolah Adiwiyata. Dari
pemeriksaan terhadap dokumen sekolah dapat dilihat gambaran dan
manajemen sekolah yang tertuang dalam 4 (empat) indikator yang dinilai
pada dokumen sekolah antara lain:

R/

< Pengembangan kebijakan berwawasan lingkungan

R/

% Pengembangan pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan
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< Pengembangan kegiatan lingkungan berbasis partisipatif

« Pengelolaan sarana pendukung ramah lingkungan.

Penilaian Fisik Sekolah

Penilaian fisik dilakukan bersamaan dengan penilaian dokumen pada
sekolah yang bersangkutan. Sebagian anggota Tim akan melakukan
peninjauan ke lapangan untuk melihat fisik lapangan mulai dari ruang
terbuka hijau (RTH) sampai pada pengelolaan kantin dan WC sekolah.
Nantinya hasil penilaian fisik secara real di lapangan disinkronkan dengan
data dan nilai yang dicantumkan dalam dokumen. Penilaian fisik lapangan
disesuaikan dengan skor yang ada di lembar evaluasi pada dokumen sesuai
dengan tata cara penilaian yang telah ditetapkan dan format yang telah
tersedia. Penilaian di lapangan memakai form penilaian tersendiri berupa
check list yang mencakup semua aspek yang diperlukan terkait dengan

upaya perlindungan dan pengelolaan fungsi lingkungan hidup.

e Kategori penilaian

Penilaian sekolah Adiwiyata mencakup 3 (tiga) tahapan yakni :

7
o0

Penilaian Sekolah Adiwiyata Mandiri

Penilaian Calon Sekolah Adiwiyata Mandiri dilakukan dalam rangka untuk
mendapatkan Calon Sekolah Adiwiyata Mandiri yang akan diusulkan ke
KLHK untuk mengikuti seleksi Calon Sekolah Adiwiyata Mandiri Tahun
2018. Calon Sekolah Adiwiyata Mandiri berasal dari Sekolah Adiwiyata
Nasional yang dicalonkan oleh Kabupaten/Kota masing-masing untuk
mengikuti seleksi sebagai Calon Sekolah Adiwiyata Mandiri tahun yang
bersangkutan. Penilaian/verifikasi terhadap Calon Sekolah Adiwiyata
Mandiri dilakukan oleh Tim Adiwiyata Provinsi dan kemudian dilakukan
Penilaian oleh tim Adiwiyata Pusat. Sekolah yang akan usulkan ke Pusat
sebagai Calon Sekolah Adiwiyata Mandiri Tahun 2018 yakni apabila
sekolah tersebut telah memenuhi capaian nilai minimal 72 poin dari
penilaian yang dilakukan terhadap 4 (empat) komponen penilaian yang
evaluasi. Selain itu Calon Sekolah Adiwiyata Mandiri harus memenuhi

syarat tambahan yakni telah melakukan pembinaan terhadap minimal 10
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X/

atau lebih sekolah imbas/sekolah binaan dan 10 sekolah diantaranya
telah dinilai oleh tim Adiwiyata Kab/Kota dan berhasil lolos sebagai
Sekolah Adiwiyata Tingkat Kab/Kota yang ditetapkan dengan SK
Bupati/Walikota sebagai Sekolah Adiwiyata tingkat Kab/Kota dan
mendapatkan Piagam Penghargaan sebagai Sekolah Adiwiyata Tingkat

Kabupaten/Kota.

Penilaian Calon Sekolah Adiwiyata Nasional

Penilaian Calon Sekolah Adiwiyata tingkat Nasional dilakukan dalam
rangka untuk mendapatkan Calon Sekolah Adiwiyata Nasional yang akan
diusulkan ke KLHK guna mengikuti seleksi Calon Sekolah Adiwiyata
tingkat Nasional Tahun 2018. Calon Sekolah Adiwiyata Nasional yang
diusulkan berasal dari Sekolah Adiwiyata Provinsi yang dicalonkan oleh
Kabupaten/Kota masing-masing untuk mengikuti seleksi sebagai Calon
Sekolah Nasional pada tahun yang bersangkutan. Penilaian/verifikasi
terhadap Calon Sekolah Adiwiyata Nasional dilakukan oleh Tim Adiwiyata
Provinsi dan kemudian dilakukan penilaian oleh tim Adiwiyata Pusat.
Sekolah yang akan usulkan ke pusat sebagai Calon Sekolah Adiwiyata
Nasional Tahun 2018 apabila sekolah tersebut telah memenuhi capaian

nilai minimal 72 poin.

Penilaian Calon Sekolah Adiwiyata tingkat Provinsi

Penilaian terhadap Calon Sekolah Adiwiyata Provinsi dilakukan untuk
memperoleh predikat sebagai Sekolah Adiwiyata untuk kategori tingkat
Provinsi Sumatera Barat Tahun 2019. Calon Sekolah Adiwiyata Provinsi
berasal dari Sekolah Adiwiyata tingkat Kabupaten/Kota yang dicalonkan
oleh Kabupaten/Kota masing-masing untuk mengikuti seleksi sebagai
Calon Sekolah Adiwiyata Provinsi. Penilaian terhadap Calon Sekolah
Adiwiyata Provinsi dilakukan oleh Tim Adiwiyata Provinsi. Calon Sekolah
Adiwiyata yang akan ditetapkan sebagai Sekolah Adiwiyata Provinsi
apabila sekolah tersebut telah memenuhi capaian nilai minimal 64 poin
dari penilaian yang dilakukan terhadap 4 (empat) komponen Penilaian

Adiwiyata
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Pendampingan Tim Verifikasi dari KLHK untuk sekolah yang masuk
nominasi calon sekolah Adiwiyata Nasional dan Mandiri dilakukan setelah
melalui seleksi administrasi di KLHK terhadap usulan Calon Sekolah
Adiwiyata Nasional dan Mandiri dari daerah. Verifikasi dilakukan oleh Tim
Pusat. Dalam melakukan verifikasi lapangan, Tim Pusat didampingi oleh

Tim Adiwiyata Provinsi.

e Penetapan peraih penghargaan Sekolah Adiwiyata
+» Sekolah Adiwiyata Mandiri dan Nasional ditetapkan oleh Menteri
Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI, setelah melalui proses verifikasi
oleh Tim Adiwiyata Provinsi dan penilaian oleh Tim Adiwiyata Pusat.
% Sekolah Adiwiyata Provinsi ditetapkan oleh Gubernur, setelah melalui

proses penilaian oleh Tim Adiwiyata Provinsi.
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PELAKSANAAN

3.1 Persiapan Pelaksanaan Kegiatan

a.

Penyusunan Petunjuk Operasional (PO) dan Kerangka Acuan Kerja (KAK)

b. Persiapan pelaksanaan kegiatan Adiwiyata Tahun 2019 diawali dengan pembuatan

Petunjuk Operasional (PO) Kegiatan dan Kerangka Acuan Kerja (KAK) yang
merupakan dokumen sebagai acuan dalam pelaksanaan kegiatan selama satu tahun
ke depan. Petunjuk Operasional (PO) ini menggambarkan arah kegiatan yang
mencakup tujuan, manfaat, jadwal kegiatan dan pendanaan yang mendukung
kegiatan. Pada tahun 2019, kegiatan Adiwiyata yang didanai anggaran APBD
diarahkan pada kegiatan penilaian/verifikasi dan pembinaan sekolah Adiwiyata
serta bantuan stimulan untuk peraih penghargaan sekolah Adiwiyata Provinsi
sedangkan untuk adiwiyata mandiri stimulant diberikan oleh daerah masing-
masing. Pada tahap persiapan, dilakukan pembuatan Keputusan Gubernur tentang
Keanggotaan Tim Pembina dan Penilai Sekolah Adiwiyata Tahun 2019. Keputusan
Gubernur ini dibuat karena adanya beberapa stakeholder lain yang masuk sebagai
unsur Tim Pembina dan Penilai Sekolah Adiwiyata Tahun 2019 yakni dari Dinas

Pendidikan, Dinas Kesehatan, Kanwildepag, LSM, perguruan tinggi dan Pers.

3.2 Pelaksanaan Kegiatan Penilaian Sekolah Adiwiyata

3.2.1Penilaian Sekolah Adiwiyata Provinsi

Penilaian Calon Sekolah Adiwiyata Provinsi Sumatera Barat Tahun 2019
diawali dengan usulan calon-calon sekolah Adiwiyata yang disampaikan oleh
Kabupaten/Kota ke Provinsi. Sekolah yang diusulkan sebagai Calon Sekolah
Adiwiyata Provinsi Tahun 2019 adalah sekolah yang telah memperoleh
penghargaan sebagai Sekolah Adiwiyata Tingkat Kabupaten/Kota dan memenubhi
persyaratan fisik dan administrasi. Persyaratan fisik adalah berupa kondisi fisik
lapangan sekolah yang dinilai memenuhi sebagaimana kriteria yang ditetapkan

berupa kelengkapan sarana dan prasarana pengelolaan lingkungan hidup yang ada
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di sekolah yang bersangkutan. Persyaratan administrasi yang harus dipenuhi adalah
kelengkapan administrasi berupa dokumen Adiwiyata dengan capaian nilai 64 poin.
Terhadap calon sekolah dilakukan verifikasi terlebih dahulu oleh Tim Adiwiyata
Kabupaten/Kota, kemudian dilanjutkan dengan penilaian oleh Tim Adiwiyata

Provinsi (sekolah telah menyampaikan terlebih dahulu self assessment dokumen

adiwiyata sekolah).

Untuk tahun 2019, Calon Sekolah Adiwiyata Provinsi diikuti oleh 97 sekolah yang
berasal dari 16 Kabupaten/Kota di Sumatera Barat. Berikut nama-nama calon

sekolah Adiwiyata Provinsi:

Tabel 1. Nama-nama Calon Sekolah Adiwiyata Provinsi Tahun 2018

Kota Sawahlunto

SDN 19 Santur

SMPN 6 Sawahlunto

Kota Padang Panjang

MIS Rahmah El Yunusiah Padang Panjang

MTsS DMP Diniyah Putri

SDN 02 Kampung Manggis

SDN 03 Balai-Balai

SDN 05 Pasar Usang

SDN 08 Ganting

SDN 08 Kampung Manggis

SDN 12 Silaing Bawah

OO INODN|DRIWIN|[F

SDN 13 Ganting

SDN 16 Koto Katik

SMPN 1 Padang Panjang

SMPN 5 Padang Panjang

Kota Padang

MIN 4 Padang

SD Pertiwi 3 Padang

SDN 04 Terandam

SMPN 6 Padang

SDN 47 Korong gadang

SDN 44 Sungai Lareh

SDN 17 Gurun Laweh

SMAN 13 Padang

O[NNI N|DRWIN|F

MIN Koto Lua Padang

=
o

SMA Pertiwi 1 Padang

[any
=

SMPN 13 Padang

[ER
N

SMPN 2 Padang

Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Sumatera Barat
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SMP 2 Pertiwi

Kab.Solok

SMPN 5 Kubung

SMPN 1 Lembang Jaya

MIN 2 Solok

MIN 4 Solok

MTsN 1 Solok

MTsN 4 Solok

SDN 18 Batang Barus

SMPN 2 Lembang Jaya

OO |INONDRIWIN|F

MTsN 3

=
o

SMAN 1 Guntal

Kota Payakumbuh

SMPN 9 Payakumbuh

N

SMKN 1 Payakumbuh

Kota Pariaman

MIN 1 Kota Pariaman

MIN 2 Kota Pariaman

MTsN 2 Kota Pariaman

MTsN 3 Kota Pariaman

VN WIN|F

SMPN 8 Pariaman

Kab.Solok Selatan

MIN 7 Solok Selatan

MTSN 6 Solok Selatan

SMPN 28 Solok Selatan

PIWIN(F

MAN 1 Solok Selatan

Kab.Padang Pariaman

SDN 08 VIl Koto Sungai Sarik

SMAN 1 Nan Sabaris

SMAN 1 Sungai Limau

SMAN 1 VII Koto Sungai Sarik

SMAN 2 Batang Anai

SMPN 2 2X11 Kayu Tanam

SMPN 1 2X11 Enam Lingkung

V|IN([ON[PR|WIN|F-

SMPN 2 Padang Sago

Kab.Dharmasraya

SMPN 2 Timpeh

N

SMPN 1 Sungai Rumbai

Kota Bukittinggi

SDN 01 Ladang Cakiah

SDN 01 Benteng Pasar Atas

SDN 03 Pulai Anak Air

SDN 03 Pakan Kurai

SDN 04 Bukit Apit Puhun

SDN 07 Kubu Gulai Bancah

N WIN|(F

SDN 11 Bukit Apit Puhun

Kab.Pasaman

[ER

MIN 1 Pasaman

MTSN 4 Pasaman
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3 | MTSN 5 Pasaman

MTsN 6 Kab. Lima Puluh Kota

SDN 01 Koto Tangah Simalanggang
SDN 02 Koto Tangah Batu Hampa
SDN 07 Koto Tinggi

SDN 04 Piobang

Kab.50 Kota

VW IN|F-

=

Kab.Pasaman Barat SMA Al Istigomah

SDN 03 Geragahan
SDN 07 Sungai Jaring
SDN 10 Sangkir

SDN 14 Pincuran VII
SDN 17 Kubang Putih
SDN 29 Bancah Taleh

Kab.Agam

NP IWIN|R

SMAN 1 Lintau Buo
SDN 26 Limo Kaum
SDN 16 Pandai Sikek
MTsN 1 Tanah Datar
MTsN 9 Tanah Datar
MTsN 12 Tanah Datar
SMAN 1 Salimpaung
SMAN 2 Batusangkar
SMAN 2 Lintau Buo
SMAN 1 Sungayang
MAN 4 Tanah Datar

Kab.Tanah Datar

O (NO|N[PR|IW[IN|E

[ER
o

[y
[

SMPN 3 Ranah Pesisir
MTsN 4 Pesisir Selatan
SMPN 2 Koto Xl Tarusan
SDN 06 Anakan

SDN 27 Pasar Kambang
SDN 13 Painan Utara
SMAN 1 Lengayang
SDN 26 Durian Kabun

Kab. Pesisir Selatan

0 |IN([O|N[PR|WIN|F-

Jumlah wusulan Calon Sekolah Adiwiyata Tingkat Provinsi Tahun 2019 per
Kabupaten/Kota berdasarkan jenjang pendidikan (tingkat SD, SLTP, SLTA),

ditampilkan pada tabel berikut ini:

Tabel 2. Jumlah Calon Sekolah Adiwiyata Provinsi Tahun 2019
Usulan per Kabupaten/Kota
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Jenjang Pendidikan
No KabupatenKota Jumlah
SD SLTP SLTA

1. | Kota Padang 7 4 2 13
2. | Kota Bukittinggi 7 0 0 7
3. | Kota Solok 0 0 0
4. | Kota Pariaman 2 3 0
5. | Kota Payakumbuh 0 1 1 2
6. | Kota Padang Panjang 9 3 0 12
7. | Kota Sawahlunto 1 1 0 2
8. | Kab. Padang Pariaman 1 3 4 8
9. | Kab. Pasaman 1 1 0 2
10. | Kab. Dharmasraya 0 2 0 4
11. | Kab. Agam 6 0 0 6
12. | Kab. Solok 3 6 1 10
13. | Kab. Tanah Datar 2 3 6 11
14. | Kab. Pesisir Selatan 4 3 1 8
15. | Kab. Lima Puluh Kota 4 1 0 5
16. | Kab. Solok Selatan 1 2 1 4
17. | Kab. Pasaman Barat 0 0 1 1
18. | Kab. Kep. Mentawai 0 0 0 0

Jumlah 47 33 17 97

Seleksi Administrasi dan Penilaian Dokumen Tahap Awal dilakukan terhadap 97
dokumen sekolah yang diusulkan oleh 18 Kabupaten /Kota di Sumatera Barat. Dari
hasil seleksi administrasi dan penilaian awal dokumen Adiwiyata, sebanyak 53 sekolah
dinyatakan layak untuk dilakukan seleksi lanjutan berupa penilaian/verifikasi
lapangan oleh Tim Adiwiyata Provinsi Tahun 2019.

Setelah dilakukan penilaian/verifikasi lapangan oleh Tim Penilai Adiwiyata Provinsi
Sumatera Barat terhadap 53 sekolah, sebanyak 50 sekolah memenuhi syarat dan
ditetapkan sebagai Sekolah Adiwiyata Tingkat Provinsi Sumatera Barat Tahun 2010
melalui Keputusan Gubernur Sumatera Barat Nomor 660-731-2018 tanggal 24 Juli
2019 tentang Penetapan Sekolah Adiwiyata Tingkat Provinsi Sumatera Barat Tahun
2019.
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Nama-nama sekolah yang lolos sebagai Sekolah Adiwiyata Provinsi Sumatera Barat

Tahun 2018 sebagaimana tabel. 3 berikut:

Tabel.3 Nama-nama Sekolah Adiwiyata Tingkat Provinsi Sumatera Barat Tahun 2019

No NAMA SEKOLAH DAERAH ASAL
KABUPATEN / KOTA

1 | smP 2 XI Koto Kab. Pesisir Selatan

2 | SMPN 3 Ranah Pasisia Kab. Pesisir Selatan

3 | SMAN 1 Lengayang Kab. Pesisir Selatan

4 | MTsN 4 Kab. Pesisir Selatan

5 | SMA Istigomah Kab. Pasaman Barat

6 | SDN 05 Pasar Usang Kota Padang Panjang

7 | SDN 08 Kampung Manggis Kota Padang Panjang

8 | SMPN 5 Padang Panjang Kota Padang Panjang

9 | SMPN 1 Padang Panjang Kota Padang Panjang
10 | MTs DMP Diniyyah Puteri Kota Padang Panjang
11 | SDN 16 Koto Katik Kota Padang Panjang
12 | sp 13 Ganting Kota Padang Panjang
13 | MIN 1 Pasaman Kab. Pasaman

14 | MAN 4 Tanah Datar Kabupaten Tanah Datar
15 | SMAN 1 Sungayang Kabupaten Tanah Datar
16 | SMAN 2 Batusangkar Kabupaten Tanah Datar
17 | SMAN 2 Lintau Buo Kabupaten Tanah Datar
18 | SMAN 1 Lintau Buo Kabupaten Tanah Datar
19 | SDN 14 Pincuran Tujuh Kabupaten Agam

20 | SDN 17 Kubang Putih Kabupaten Agam

21 | SDN 07 Sungai Jariang Kabupaten Agam

22 | SDN 03 Geragahan Kabupaten Agam

23 | SMK 1 Payakumbuh Kota Payakumbuh

24 [ sMP 9 Payakumbuh Kota Payakumbuh

25 | SDN 17 Gurun Laweh Kota Padang

26 | SDN 3 Pertiwi Kota Padang

27 | SDN 04 Tarandam Kota Padang

28 [ SMPN 6 Kota Padang

29 | SMA Pertiwi 1 Kota Padang

30 [ smA 13 Kota Padang

Dinas LingRungan Hidup Provinsi Sumatera Barat
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No NAMA SEKOLAH DAERAH ASAL
KABUPATEN / KOTA

31 | SDN 01 Ladang Cakiah Kota Bukittinggi

32 | SDN 03 Pakan Kurai Kota Bukittinggi

33 | SDN 07 Kubu Kota Bukittinggi

34 [ SMA 1 VII Koto Sei. Sariak Kab. Padang Pariaman

35 | SDN 08 VII Koto Sei. Sariak Kab. Padang Pariaman

36 | SMP 1 2x11 6 Lingkung Kab. Padang Pariaman

37 | SMP 2 Kayu Tanam Kab. Padang Pariaman

38 | sSMA 1 Sungai Limau Kab. Padang Pariaman

39 | SMA 1 Nan Sabaris Kab. Padang Pariaman

40 | SDN 19 Santur Kota Sawahlunto

41 | SMPN 6 Sawahlunto; Kota Sawahlunto

42 | MTsN 3 Padusunan Kota Pariaman

43 | MTsN 2 Pungguang Ladiang Kota Pariaman

44 | MTsN Piladang Kab. Limapuluh Kota

45 | SDN 02 Kt, Tangah Bt. hampa Kab. Limapuluh Kota

46 | SDN 01 Simalanggang Kab. Limapuluh Kota

47 | SMPN 5 Kubung Kab. Solok

48 | SMAN 1 Gunung Talang Kab. Solok

49 | MTsN 6 Solok Selatan Kab. Solok Selatan

50 | MIN 7 Solok Selatan Kab. Solok Selatan
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Grafik 1. Jumlah sekolah yang ditetapkan sebagai Sekolah Adiwiyata Provinsi Tahun 2019

Jumlah sekolah yang ditetapkan sebagai Sekolah Adiwiyata Provinsi

Tahun 2018
8
6
8 6
6
4 09101 2 o-lo-!J o.l 0 1o-|
2 ‘5
0
S > S & NS oF
Y SN C N 3 & & & DS .Qo > @ vo o
ov% @?’é Q\’\Q} S 5002@"7’@ Q,OQ’% ° é\c)o ° .-\\o“\ \gi&\ Q’Z’b Qé‘\ Q;;«’&\{_o& ,@"o 7,\0
< < Y o R RN X9 N 2 Q > o N
F & & Q NI RN SN N T I A N IR S
K & @ &L P KR P e P R
F g ITF LTS E S E LT XC
&8 & L EF S & &F &
P E SIS >
X N \@0 N L
X ‘L—/b

ESD ESMP B SMA HJUMLAH

3.2.2 Penilaian Sekolah Adiwiyata Nasional dan Mandiri

Pada tahun 2019 ini, dilakukan penggabungan penilaian terhadap
Calon Sekolah Adiwiyata Nasional dan Mandiri, karena yang biasanya
penilaian untuk Mandiri dilakukan pada bulan Maret dimundurkan
bersamaan waktunya dengan penilaian Nasional. Penilaian di diawali dengan
usulan yang disampaikan oleh Kabupaten/Kota ke Provinsi.

Sekolah yang akan diusulkan sebagai Calon Sekolah Adiwiyata
Nasional Tahun 2019 adalah sekolah yang telah memperoleh penghargaan
sebagai Sekolah Adiwiyata Provinsi dan memenuhi syarat baik fisik maupun
administrasi. Persyaratan fisik berupa kondisi fisik lapangan sekolah yang
dinilai masih memenuhi kriteria yang ditetapkan yakni kelengkapan sarana
dan prasarana pengelolaan lingkungan hidup yang ada di sekolah
bersangkutan. Persyaratan adminstrasi yang harus dipenuhi adalah
kelengkapan administrasi berupa dokumen yang harus terpenuhi dengan
capaian nilai 72 poin. Calon sekolah dilakukan verifikasi terlebih dahulu oleh

Tim Adiwiyata Kabupaten/Kota, kemudian dilanjutkan dengan penilaian oleh
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Tim Adiwiyata Provinsi (sekolah telah menyampaikan terlebih dahulu self
assessment dokumen adiwiyata sekolah).

Sedangkan sekolah yang diusulkan untuk Calon Sekolah Adiwiyata
Mandiri Tahun 2019 adalah sekolah yang telah memperoleh penghargaan
sebagai Sekolah Adiwiyata Tingkat Nasional dan memenuhi syarat baik fisik
maupun administrasi. Persyaratan fisik adalah berupa kondisi fisik lapangan
sekolah dinilai masih memenubhi kriteria yang ditetapkan yakni kelengkapan
sarana dan prasarana pengelolaan lingkungan hidup yang ada di sekolah yang
bersangkutan dan dipergunakan sebagaimana mestinya, sesuai prinsip
adiwiyata. Persyaratan adminstrasi yang harus dipenuhi adalah kelengkapan
administrasi berupa dokumen yang harus terpenuhi dengan capaian nilai
minimal 72 poin. Di samping itu, khusus untuk Calon Sekolah Adiwiyata
Mandiri, persyaratan lain yang harus dipenuhi adalah sekolah yang
bersangkutan harus melakukan pembinaan minimal selama 1 (satu) tahun
terhadap sekolah binaan yang berada di lingkungannya dan sekolah-sekolah
yang dibina tersebut minimal 2 (dua) sekolah sudah berhasil ditetapkan
sebagai Sekolah Adiwiyata Tingkat Kabupaten/Kota, dibuktikan penetapan
sebagai Sekolah Adiwiyata Tingkat Kabupaten/Kota melalui Keputusan
Bupati/Walikota dan diberikan Piagam Penghargaan sebagai Sekolah
Adiwiyata Kabupaten/Kota.

Tahun 2019, Provinsi Sumatera Barat menerima 59 calon sekolah
Adiwiyata Nasional yang diusulkan oleh 16 (enam belas) Kabupaten/Kota,
serta 15 Calon sekolah Adiwiyata Mandiri dari 8 (delapan) Kabupaten//Kota.
Nama-nama calon sekolah Adiwiyata Nasional dan Mandiri tersebut

sebagaimana tertera pada Tabel 5 dan Tabel 6 berikut :

Dari hasil seleksi administrasi, penilaian awal dokumen dan verifikasi lapangan oleh

Tim Adiwiyata Provinsi, sebanyak 62 sekolah berhak dibawa ke KLHK untuk dinilai

sebagai sekolah adiwiyata nasional dan mandiri

Tabel 7. Nama-nama Calon Sekolah Adiwiyata Nasional yang diusulkan ke KLHK Tahun

2019
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NO NAMA SEKOLAH KABUPATEN/KOTA
1 SDN 07 SITAPUNG KAB. AGAM
2 SDN 02 KOTO BARU KAB. AGAM
3 SDN 09 SUNGAI CUBADAK KAB. AGAM
4 SDN 23 KUBANG PUTIH KAB. AGAM
5 SDN 03 KOTO KACIAK KAB. AGAM
6 SMPN 1 TILATANG KAMANG KAB. AGAM
7 SMAN 3 PAINAN KAB. PESISIR SELATAN
8 SDN 08 PAINAN SELATAN KAB. PESISIR SELATAN
9 SDN 21 LIMAU SUNDAI KAB. PESISIR SELATAN
10 SMPN 01 BATIPUH KAB. TANAH DATAR
11 SDN 06 TANJUNG ALAM KAB. TANAH DATAR
12 MTsN 2 SOLOK SELATAN KAB. SOLOK SELATAN
13 SDN 01 SARILAMAK KAB. LIMA PULUH KOTA
14 SMPN 1 KEC. LUAK KAB. LIMA PULUH KOTA
15 SDN 06 BATU PAYUANG KAB. LIMA PULUH KOTA
16 SDN 13 SITIUNG KAB. DHARMASRAYA
17 SDN 20 SITIUNG KAB. DHARMASRAYA
18 SMPN 1 PULAU PUNJUNG KAB. DHARMASRAYA
19 MTsN 1 PASAMAN KAB. PASAMAN
20 MIN 2 PASAMAN KAB. PASAMAN
21 SDS ANWAR KARIM Il KAB. PASAMAN BARAT
22 MAN 2 SOLOK KAB. SOLOK
23 MTsN 2 PADANG PARIAMAN KAB. PADANG PARIAMAN
24 SMPN 1 VII KOTO SEI SARIK KAB. PADANG PARIAMAN
25 SMPN 1 SUNGAI LIMAU KAB. PADANG PARIAMAN
26 SMAN 1 ULAKAN TAPAKIS KAB. PADANG PARIAMAN
27 SMP MARIA KOTA PADANG
28 SDN 20 DADOK TUNGGUL HITAM KOTA PADANG
29 SDN 19 BARINGIN KOTA PADANG
30 SMPN 5 PADANG KOTA PADANG
31 SMPN 17 PADANG KOTA PADANG
32 SMAN 7 PADANG KOTA PADANG
33 SDN 17 SIGANDO KOTA PADANG PANJANG
34 SDN 18 SILAING BAWAH KOTA PADANG PANJANG
35 SMAN 3 KOTA PARIAMAN KOTA PARIAMAN
36 SDN 12 CUBADAK MENTAWAI KOTA PARIAMAN
37 SD PIUS PAYAKUMBUH KOTA PAYAKUMBUH
38 SDN 31 PAYAKUMBUH KOTA PAYAKUMBUH
39 MTsN PAYAKUMBUH KOTA PAYAKUMBUH
40 MTsN KOTA SOLOK KOTA SOLOK
41 SMPN 5 KOTA SOLOK KOTA SOLOK
42 SMAN 1 BUKITTINGGI KOTA BUKITTINGGI
43 SDN 02 PERCONTOHAN KOTA BUKITTINGGI
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NO NAMA SEKOLAH KABUPATEN/KOTA
44 SDN 13 BUKIT APIT PUHUN KOTA BUKITTINGGI
45 SMPN 3 BUKITTINGGI KOTA BUKITTINGGI

Tabel 8. Nama-nama Calon Sekolah Adiwiyata Mandiri Tahun 2019 yang diusulkan ke KLHK

NO NAMA SEKOLAH CSAM KAB/ KOTA
1 SDN 63 SURABAYO KAB. AGAM
2 SMPN 3 LUBUK BASUNG KAB. AGAM
3 MTsN SALIDO KAB. PESISIR SELATAN
4 SDN 04 NANGGALO KAB. PESISIR SELATAN
5 SMPN 2 SINTUK TOBOH GADANG KAB. PADANG PARIAMAN
6 SDN 17 SUNGAI PANDAHAN KAB. PASAMAN
7 SDN 06 PAUH KAB. PASAMAN
8 MAN 1 SOLOK KAB. SOLOK
9 SMPN 31 PADANG KOTA PADANG
10 | SDN 29 DADOK TUNGGUL HITAM KOTA PADANG
11 | SDN 08 SURAU GADANG KOTA PADANG
12 | SDN 29 GANTING UTARA KOTA PADANG
13 | SMAN 1 PARIAMAN KOTA PARIAMAN
14 | SDN 04 BIRUGO KOTA BUKITTINGGI
15 | SDN 06 PULAI ANAK AIR KOTA BUKITTINGGI

Melalui surat Kepala Badan Penyuluhan dan Pengembangan SDM - Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor :
tanggal 18 November 2019 perihal Verifikasi Lapangan CSAN dan CSAM 2019,

dinyatakan bahwa sebanyak 10 (Sepuluh) sekolah yang dinyatakan lolos seleksi

administrasi dan penilaian dokumen.

Calon Sekolah Adiwiyata Nasional :

1
2
3
4,
5
6

Calo

SDN 10 Muaro Bodi
SDN 21 Limau Sundai
SMAN 3 Painan

SDN 07 Sitapung
SMPN 3 Bukittinggi
SMAN 1 Bukittinggi

n Sekolah Adiwiyata Mandiri :

Dinas LingRungan Hidup Provinsi Sumatera Barat
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N

SDN 06 Pulai Anak Air
SMPN 31 Padang

SMP 1 Sitiung

MTsN 1 Pesisir Selatan

Setelah dilakukan verifikasi lapangan oleh Tim Adiwiyata Pusat, maka 10
(sepuluh) sekolah dinyatakan memenuhi syarat dan ditetapkan sebagai Sekolah
Adiwiyata Nasional dan 4 (empat) sebagai Sekolah Adiwiyata Mandiri Tahun 2019
oleh Kementarian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia melalui
Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Rl Nomor:
SK.577/MENLHK/ P2SDM/SDM.2/12/2019 tentang Penetapan Sekolah Adiwiyata
Nasional dan Sekolah Adiwiyata Mandiri Tahun 2019.

Tabel 12. Jumlah sekolah yang ditetapkan sebagai Sekolah Adiwiyata Nasional di

Provinsi Sumatera Barat Tahun 2019 per kabupaten/kota menurut jenjang

pendidikan
Jenjang
No KabupatenKota Pendidikan Jumlah
SD | SLTP | SLTA

1. Kabupaten Pesisir Selatan 0 2 0 1
2. | Kota Bukittinggi 0 1 1 2
3. | Kabupaten Sijunjung 1 0 1 2
4. | Kabupaten Agam 1 0 0 1

Jumlah 4 3 2 9

Grafik 2. Jumlah sekolah yang ditetapkan sebagai Sekolah Adiwiyata Nasional

Tahun 2019
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JUMLAH SEKOLAH YANG DITETAPKAN SEBAGAI SEKOLAH
ADIWIYATA NASIONAL TAHUN 2016

SENIEEE RN I I

0
onarmasa Limapuh Peosi g (2 Ko | bt pavakamb Kotasolok EELBSLT
ya Kota Selatan Panjang uh
mSD 1 0 1 1 1 0 0 0 0
mSMP 0 1 0 0 0 1 1 1 0
mSMA 0 0 0 0 0 0 0 0 1
Jumlah 1 1 1 1 1 1 1 1 1
ESD ESMP ESMA ®Jumlah
Tabel. 13 Nama-nama Sekolah Adiwiyata Mandiri Tahun 2019
Provinsi Sumatera Barat
NO. SEKOLAH KAB/KOTA

1 | SDN 06 Pulai Anak Air Kota Bukittinggi

2 | SMP 1 Sitiung Kab. Sijunjung

2 | SMPN 31 Padang Kota Padang

3 | MTSN 1 Painan Kab. Pesisir Selatan

Tabel 14. Jumlah sekolah yang ditetapkan sebagai Sekolah Adiwiyata Mandiri
di Provinsi Sumatera Barat Tahun 2019 per kabupaten/kota menurut jenjang

pendidikan
No KabupatenKota Jenjang Pendidikan Jumlah
SD SLTP SLTA
1 Kota Bukittinggi 1 1 1 3
2 Kabupaten Agam 0 1 0 1
3 Kota Padang 1 0 0 1
4 Kabupaten Pesisir 0 1 0 1
Selatan
Jumlah 2 3 1 3
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Grafik 3. Jumlah sekolah yang ditetapkan sebagai Sekolah Adiwiyata Mandiri
Tahun 2018

Jumlah sekolah yang ditetapkan sebagai Sekolah
Adiwiyata Mandiri Tahun 2019

. |:|‘F

SLTP SLTA | Jumlah

I I Kota Padang
Kabupaten Agam

Kota Bukittinggi

B Kota Bukittinggi 1 0 0 1
Kabupaten Agam 0 1 0 1
Kota Padang 1 0 0 1

B Kota Bukittinggi Kabupaten Agam Kota Padang

3.3 Waktu Pelaksanaan Penilaian
3.3.1 Waktu Pelaksanaan Penilaian Calon Sekolah Adiwiyata Provinsi

Seleksi Administrasi dan Penilaian Dokumen Tahap Awal dilakukan
terhadap 128 dokumen sekolah yang diusulkan oleh 18 Kabupaten/Kota di
Sumatera Barat. Dari 128 usulan, 79 (tujuh puluh sembilan) sekolah dinyatakan
layak untuk dilakukan seleksi lanjutan berupa penilaian/verifikasi lapangan oleh
Tim Adiwiyata Provinsi Tahun 2018.

Pelaksanaan penilaian Calon Sekolah Adiwiyata Tingkat Provinsi
dilaksanakan mulai bulan Februari s/d Juni 2018 pada 18 (enam belas)
Kabupaten/Kota di Sumatera Barat yakni Kabupaten Kabupaten Kepulauan
Mentawai, Kabupaten Dharmasraya, Kabupaten Agam, Kabupaten Lima Puluh
Kota, Kabupaten Pesisir Selatan, Kabupaten Solok Selatan, Kabupaten Tanah
Datar, Kabupaten Solok, Kabupaten Pasaman, Kabupaten Pasaman Barat,

Kabupaten Padang Pariaman, Kota Payakumbuh, Kota Pariaman, Kota
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Sawahlunto, Kota Bukittinggi, Kota Padang Panjang, Kota Padang, dan Kota
Solok.

3.3.2 Waktu pelaksanaan Penilaian Calon Sekolah Adiwiyata Nasional dan Mandiri
Penilaian/verifikasi calon sekolah Adiwiyata Nasional dan Mandiri oleh Tim
Adiwiyata Pusat dilakukan pada minggu Il dan Ill bulan November 2018. Dalam
pelaksanaan penilaian di lapangan, Tim Adiwiyata Pusat juga didampingi oleh

personel dari Dinas Lingkungan Hidup Prov. Sumbar.

3.4 Pemberian Penghargaan Sekolah Adiwiyata Tahun 2018

Guna mendorong peningkatan peran serta masyarakat, kelompok masyarakat,
instansi swasta maupun instansi pemerintah, maka pemerintah memberikan apresiasi
dan penghargaan atas jasa dan partisipasinya dalam pengelolaan dan pelestarian
fungsi lingkungan Hidup. Salah satu penghargaan tersebut adalah penghargaan
Sekolah Adiwiyata atau sekolah berwawasan lingkungan.

Tahun 2019, Pemerintah memberikan penghargaan kepada sekolah-sekolah
peraih penghargaan Sekolah Adiwiyata dengan jumlah penghargaan sebanyak 3 (tiga)
penghargaan Sekolah Adiwiyata Mandiri, 9 (sembilan) penghargaan Sekolah Adiwiyata
Nasional dan 50 (lima puluh ) penghargaan Sekolah Adiwiyata Tingkat Provinsi
Sumatera Barat. Kepada sekolah-sekolah peraih penghargaan tersebut, di samping
diberikan piagam juga diberikan bantuan dana stimulan oleh Pemerintah Provinsi
Sumatera Barat berupa uang tunai dengan jumlah total dana sebesar Rp 150.000.000,-
(Seratus Lima Puluh Juta Rupiah).

Penghargaan Sekolah Adiwiyata Tingkat Provinsi diberikan pada tanggal 30
Oktober 2019 di Auditorium Gubernur Sumatera Barat. Untuk penghargaan Sekolah
Adiwiyata Nasional dan Sekolah Adiwiyata Mandiri tahun 2019 diserahkan oleh
Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Rl di pada tanggal 13 Desember 2019 di
Auditorium Manggala Wanabakti, Jakarta. KLHK.
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3.5

3.6

Koordinasi dan Konsultasi Pelaksanaan Program Adiwiyata

Adiwiyata merupakan program Nasional yang dalam pelaksanaannya tidak
terlepas dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, sehingga dalam
pelaksanaan kegiatan ini memerlukan koordinasi dan konsultasi dengan KLH-K.
Koordinasi dan konsultasi dilaksanakan untuk mendapatkan informasi yang lebih jelas,
akuntable dan lengkap, sehingga pelaksanaan program Adiwiyata dapat berjalan
dengan baik di daerah. Koordinasi ini juga dimaksudkan untuk menjalin hubungan
kerja yang harmonis dengan kementerian terkait agar komunikasi antara daerah dan
pusat dapat terus berjalan sebagaimana mestinya. Koordinasi juga dalam rangka
pemenuhan undangan dari KLHK maupun PPE Regional Sumatera untuk berbagai

kegiatan Adiwiyata.

Sosialisasi Adiwiyata Tingkat SLTA Se-Sumatera Barat
Sosialisasi Adiwiyata Tingkat SLTA Se-Sumatera Barat dilakukan di 3(tiga Lokasi)
yaitu di Kota Padang, Kota Solok dan Kota Bukittinggi, penetapan tiga lokasi ini dengan

mempertimbangkan bagian tengah di tiga zona di Provinsi Sumatera Barat.

3.6.1 Laporan Perjalanan Dinas

Laporan perjalanan dinas baik laporan perjalanan dinas dalam daerah
maupun laporan perjalanan dinas luar daerah dibuat setelah selesai
melaksanakan perjalanan dinas. Tujuan dari laporan ini adalah untuk
menginformasikan hasil-hasil yang didapatkan selama pelaksanaan kegiatan
perjalanan dinas. Hasil pelaksanaan kegiatan ini yang tertuang dalam laporan
perjalanan dinas yang nantinya menjadi acuan terhadap pelaksanaan kegiatan
selanjutnya apakah perlu rencana tindak atau tidak tergantung dari hasil yang
didapatkan di lapangan. Laporan perjalanan dinas juga berfungsi sebagai
pertanggung jawaban administrasi dan keuangan dari kegiatan yang dilakukan.
Laporan perjalanan dinas yang dilaksanakan pada tahun 2019 berisi laporan
kegiatan penilaian/verifikasi lapangan, laporan pembinaan maupun laporan

koordinasi ke Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan.
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3.6.2 Laporan Tahunan (Laporan Akhir Kegiatan)

Laporan tahunan dibuat pada akhir tahun setelah selesai seluruh
rangkaian kegiatan selama satu tahun. Laporan tahunan manggambarkan
kondisi hasil pekerjaan dengan capaian yang telah diperoleh dan telah
dilakukan yang disajikan dalam bentuk data, tabel, daftar atau grafik. Laporan
tahunan juga berfungsi sebagai bentuk pertanggungjawaban administrasi dari
satu unit kegiatan pada unit kerja yang telah dilakukan selama satu tahun
anggaran. Dalam Laporan Tahunan kegiatan Adiwiyata Tahun 2019 telah
digambarkan seluruh pelaksanaan kegiatan meliputi penilaian maupun
pembinaan terhadap Calon dan Sekolah Adiwiyata Mandiri, Nasional dan

Provinsi.

BAB IV

HASIL CAPAIAN PROGRAM ADIWIYATA

Penilaian terhadap calon Sekolah Adiwiyata Mandiri, Nasional dan Provinsi
dilakukan sejak Januari sampai dengan bulan November 2019. Proses penilaian dilakukan
dalam bentuk seleksi administrasi, penilaian dokumen/aplikasi serta penilaian fisik
lapangan, termasuk wawancara dengan warga sekolah terhadap calon sekolah
bersangkutan.

Pada tahun 2019, telah dilaksanakan penilaian terhadap 15 (lima belas) Calon
Sekolah Adiwiyata Mandiri, 47 Calon Sekolah Adiwiyata Nasional dan 53 Calon Sekolah

Adiwiyata Tingkat Provinsi Sumatera Barat.

4.1 Hasil Capaian Penilaian Sekolah Adiwiyata Mandiri
Calon Sekolah Adiwiyata Mandiri Tahun 2019 berjumlah 15 sekolah yang
diusulkan Kab/kota ke Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Sumatera Barat. Setelah
dilakukan penilaian dokumen dan verifikasi lapangan, semua sekolah layak dan

memenubhi syarat untuk diusulkan ke KLH-K. Setelah melalui proses seleksi administrasi,
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klarifikasi hasil penilaian dokumen dan verifikasi lapangan oleh Tim Adiwiyata Pusat, 3
sekolah (dari 15 sekolah) dinyatakan memenuhi syarat dan berhasil mendapatkan
penghargaan sebagai Sekolah Adiwiyata Mandiri Tahun 2018. Penyerahan penghargaan
berupa Piagam Adiwiyata Mandiri diserahkan oleh Menteri Lingkungan Hidup dan
Kehutanan Rl pada tanggal 13 Desember 2019 di Gedung Manggala Wana Bakti, Jakarta.
Perolehan penghargaan Adiwiyata Mandiri pada tahun 2019 tambah 1 sekolah dari
tahun 2018 yang lalu. Berdasarkan informasi dari Pusat, beberapa hal yang menjadi

kendala antara lain (untuk seleksi administrasi):

a. Laporan pembinaan CSAM di sekolah imbas tidak ada/tidak lengkap
b. Tidak adanya SK sekolah imbas sebagai Sekolah Adiwiyata Kota/Kabupaten.

c. Inovasi sekolah belum ada.

4.2 Hasil Capaian Penilaian Sekolah Adiwiyata Tingkat Nasional
Pada tahun 2019 Provinsi Sumatera Barat mengusulkan sebanyak 62 sekolah
sebagai Calon Sekolah Adiwiyata Nasional dari 67 sekolah yang diusulkan oleh
kabupaten/kota. Sebanyak 10 (sepuluh) sekolah dinyatakan berhasil meraih
penghargaan sebagai Sekolah Adiwiyata Nasional. Penyerahan panghargaan ini
dilaksanakan pada tanggal 13 Desember 2018 di Gedung Manggala Wana Bakti, Jakarta.
Beberapa kendala yang menyebabkan penurunan jumlah perolehan penghargaan

Adiwiyata Nasional antara lain:

1. RPP tidak mengangkat isu lokal dan global terkait PPLH = copy paste
2. RPP tidak runtut dan tidak lengkap
3. Kurangnya pemahaman tentang pengintegrasian PPLH dalam RPP

4. Inovasi pendidik/siswa masih tentang recycle sampah, tidak ada inovasi berbasis
lokal yang bisa mengurangi pencemaran dan timbulan sampah

KTSP, RKAS, dan RPP bukan 2 tahun terakhir
Dokumen, laporan/dokumentasi tidak terkait PPLH
Inovasi dan karya nyata kurang dipublikasikan

Sumber belajar terbatas buku dan lingkungan sekolah saja

L e N o W

Kurangnya bukti (foto/laporan) keikutsertaan warga sekolah dim aksi PPLH pihak lain

Dinas LingRungan Hidup Provinsi Sumatera Barat 31




Laporan Akhly
Peninglatan Kapasitas Lembaga Pendidikan Dasar pan Menengah dalam Pelestarian Lingkungan Hidup

4.3 Hasil Capaian Penilaian Sekolah Adiwiyata Tingkat Provinsi
Tahun 2018 ditetapkan sebanyak 53 sekolah sebagai Sekolah Adiwiyata Provinsi
Sumatera Barat. Penyerahan penghargaan Sekolah Adiwiyata Tingkat Provinsi Tahun
2018 oleh Gubernur Sumatera Barat pada tanggal 21 November 2018 di Hotel Bumi
Minang, Padang, pada acara Sosialiasi Adiwiyata Provinsi Sumatera Barat tahun 2018.
Mulai keikutsertaan Provinsi Sumatera Barat dalam Program Adiwiyata sejak
tahun 2007, sampai tahun 2019 sudah diperoleh 387 penghargaan Sekolah Adiwiyata
yakni 46 Sekolah Adiwiyata Mandiri, 115 Sekolah Adiwiyata Nasional dan 222 Sekolah

Adiwiyata Provinsi.

4.4 Hasil Monitoring Evaluasi & Pembinaan ke Sekolah Adiwiyata

Berdasarkan Hasil Monitoring Evaluasi & Pembinaan ke beberapa sekolah Adiwiyata

Provinsi, Nasional dan Mandiri ditemukan hal-hal sbb:

1. Sekolah telah mengintegrasikan pendidikan LH dalam kurikulum vyang
dilaksanakannya, baik KTSP 2006 maupun Kurikulum 2013.

2. Terjadi penurunan fungsi pelaksanaan program Adiwiyata terutama kondisi fisik dari
sarana prasarana ramah lingkungan sebagai media penunjang pembelajaran PPLH.
Secara fisik sarana prasarana pembelajaran PPLH di sekolah masih ada namun sudah
tidak terawat.

3. Sekolah tidak melakukan inovasi dan progress dalam pengembangan program
Adiwiyata.

4. Sekolah tidak melakukan evaluasi tahunan dan pelaporan program Adiwiyata ke LH
Kabupaten/Kota dan Provinsi.

5. Sekolah tidak memperbaharui/mengupdate SK Adiwiyata Sekolah per tahunnya.

Kendala Umum yang dihadapi sekolah:
U Kesibukan tenaga pengajar/pendidik pada kegiatan akademik sekolah, sehingga
menyebabkan berkurangnya kesempatan dalam melaksanakan dan mengembangkan

program Adiwiyata baik ke dalam maupun keluar sekolah.
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U Tidak/kurang adanya pembinaan dari LH Kab/Kota maupun Dinas terkait dalam

rangka pengembangan Program Adiwiyata.

O Tidak/kurang adanya bantuan baik sarana maupun kerjasama dari pihak lain untuk

pengembangan program Adiwiyata
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

Sampai tahun 2019, tercatat 387 penghargaan Adiwiyata yang telah diperoleh, baik

untuk kategori Adiwiyata Mandiri, Nasional maupun Provinsi. Ini membuktikan bahwa

secara kualitas dan kuantitas pengembangan program Adiwiyata dapat berhasil dengan
baik. Berdasarkan hasil pelaksanaan program Adiwiyata Tahun 2019 di Provinsi

Sumatera Barat, dapat disimpulkan sebagai berikut :

a. Padatahun 2019, Provinsi Sumatera Barat menerima usulan calon sekolah Adiwiyata
sebanyak 164 usulan, dengan rincian:

- 97 usulan calon sekolah Adiwiyata Provinsi,

- 52 usulan calon sekolah Adiwiyata Nasional (sebanyak 45 sekolah yang diusulkan
ke Pusat), dan

- 15 usulan calon sekolah Adiwiyata Mandiri (sebanyak 15 sekolah diusulkan ke
pusat).

Dari sejumlah usulan tersebut di atas, diperoleh 60 penghargaan, yakni 4 (empat)

Penghargaan Sekolah Adiwiyata Mandiri dan 6 (empat) penghargaan Sekolah

Adiwiyata Nasional serta menetapkan 50 (lima puluh tiga) sekolah mendapatkan

Penghargaan Sekolah Adiwiyata Provinsi.

b. Keikutsertaan jumlah sekolah dalam mengikuti program Adiwiyata sampai tahun
2019 dinilai sangat baik, hal ini dapat dibuktikan dengan masih tingginya minat
sekolah yang mengikuti program Adiwiyata.

c. Sampai dengan tahun 2019, terdapat 387 penghargaan sekolah Adiwiyata baik
Provinsi, Nasional maupun Mandiri, dengan rincian:

- 222 Sekolah Adiwiyata Provinsi
- 115 Sekolah Adiwiyata Nasional, dan
- 50 Sekolah Adiwiyata Mandiri
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d. Pada tahun 2019, dari 19 (sembilan belas) kabupaten/kota di Provinsi Sumatera
Barat terdapat 2 (dua) kabupaten yang tidak mengirimkan usulan calon sekolah
Adiwiyata baik Provinsi, Nasional maupun Mandiri, yakni Kab. Kepulauan Mentawai
dan Kota Solok.

e. Beberapa hal yang menjadi penyebab penurunan jumlah perolehan penghargaan
untuk Sekolah Adiwiyata Mandiri dan Sekolah Adiwiyata Nasional antara lain:

1). Sekolah Adiwiyata Mandiri:

a) Tidak ada/tidak lengkapnya Laporan pembinaan CSAM di sekolah imbas
b) Tidak adanya SK sekolah imbas sebagai Sekolah Adiwiyata Kota/Kabupaten

2) Sekolah Adiwiyata Nasional:
a) RPP tidak mengangkat isu lokal dan global terkait PPLH = copy paste
b) RPP tidak runtut dan tidak lengkap
¢) Kurang pemahaman ttg pengintegrasian PPLH dalam RPP

d) Inovasi pendidik/siswa masih tentang recycle sampah, tidak ada inovasi
berbasis lokal yang bisa mengurangi pencemaran dan timbulan sampah

e) KTSP, RKAS, dan RPP bukan 2 tahun terakhir

f) Dokumen,laporan/dokumentasi tidak terkait PPLH

g) Inovasi dan karya nyata kurang dipublikasikan

h) Sumber belajar terbatas buku dan lingkungan sekolah saja

i) Kurangnya bukti (foto/laporan) keikutsertaan warga sekolah dim aksi PPLH
pihak lain

2. Saran
a. Melihat cukup tingginya minat sekolah dalam mengikuti program Adiwiyata baik
secara nasional maupun di daerah, ke depan perlu dipertimbangkan untuk dilakukan
peningkatan kualitas sekolah yang mengikuti program Adiwiyata, tidak hanya
sekedar mencapai kuantitas ataupun mengejar penghargaan semata.
b. Terkait penurunan perolehan jumlah penghargaan Sekolah Adiwiyata Nasional dan
Mandiri, kepada calon Sekolah Adiwiyata Nasional dan Mandiri disarankan untuk

melengkapi semua persyaratan dalam seleksi administrasi dan mengupdate semua
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bukti fisik serta dokumentasi yang dipersyaratkan dalam penilaian aplikasi dokumen
Adiwiyata.

c. Pemberian bantuan stimulan kepada sekolah-sekolah peraih penghargaan Sekolah
Adiwiyata perlu dipertahankan sebagai bentuk apresiasi dari pemerintah kepada
sekolah yang telah berpartisipasi dan berjasa dalam upaya membentuk karakter anak
didik untuk peduli dan cinta terhadap lingkungan dan telah berpartisipasi dalam
pengelolaan dan pelestarian lingkungan hidup di lingkungan sekolah masing-masing.

d. Perlu peningkatan koordinasi dan komunikasi yang lebih intensif antara daerah
dengan pusat terutama dalam peningkatan kapasitas SDM maupun jaringan
informasi dalam upaya pengembangan program Adiwiyata ke depan, agar program
ini benar-benar dapat memberikan kontribusi yang lebih bermakna dalam
pengelolaan lingkungan dan upaya pelestarian fungsi lingkungan hidup.

e. Terkait hasil monitoring dan evaluasi pembinaan ke sekolah Adiwiyata, dalam rangka
pengembangan Sekolah Adiwiyata Provinsi, Nasional dan Mandiri disarankan sebagai
berikut:

1) Melakukan monitoring dan evaluasi sekaligus pembinaan ke sekolah-sekolah
yang sudah ditetapkan sebagai sekolah Adiwiyata Kab/Kota, Provinsi, Nasional

dan Mandiri.

2) Dalam melakukan monev dan pembinaan, diharapkan instansi LH juga
mengikutsertakan personel dari Dinas Pendidikan dan atau Kemenag Kab/Kota

setempat.

3) Diharapkan dapat membantu sekolah bersangkutan, baik pembinaan nonfisik
maupun penyediaan sarana/prasarana. LH kab/kota juga dapat menjadi
fasilitator sekolah-sekolah Adiwiyata dalam melengkapi fasilitas sarana ramah
lingkungan baik melalui stakeholder terkait maupun pihak swasta melalui dana

CSR perusahaan, dll.

4) Instansi LH kab/kota dapat menginformasikan ke sekolah-sekolah Adiwiyata

Provinsi, Nasional dan Mandiri, hal-hal sebagai berikut:

a) Untuk tetap melakukan self assessment program Adiwiyata setiap tahunnya
guna memonitor perkembangan kegiatan adiwiyata dan menyampaikan

hasil self assessment sekolah kepada instansi LH kab/kota dan Provinsi.
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b)

e)

Mengupdate/memperbarui SK-SK terkait Adiwiyata (SK Tim, Pokja, dll)

setiap tahunnya.

Untuk tetap mengintegrasikan pendidikan Lingkungan Hidup dalam
kurikulum (pembelajaran wajib, lokal dan ekstra kurikuler).
Melakukan peningkatan inovasi terkait perlindungan dan

pengelolaan/pelestarian lingkungan hidup.

Mempertahankan konsistensi kondisi fisik sekolah sebagai sekolah

Adiwiyata Provinsi, Nasional/Mandiri.
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BAB IV
PENUTUP

Demikianlah Laporan Akhir Adiwiyata ini dibuat sebagai bentuk pertanggung
jawaban kegiatan Gepuling di Tahun Anggaran 2019 dan sebagai pertimbangan kebijakan

untuk penyusunan kegiatan di tahun 2020.

Padang, = Desember 2019

Kepala Bidang
Pengelolaan Sampah, Limbah B3
& Peningkatan Kapasitas
Lingkungan Hidup

Disetujui dan disahkan : Petriawaty, SE, MM
Pembina Tk. I
NIP.19640510 199303 2 007
Kepala Dinas Lingkungan Hidup
Provinsi Sumatera Barat

Ir. Siti Aisyvah, M.Si
Pembina Utama Muda
NIP.19670928 199203 2 002
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